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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman 

hayati, hal ini dapat dilihat dari banyaknya hutan yang tersebar di seluruh wilayah 

Indonesia. Salah satu jenis hutan tersebut adalah hutan gambut, jenis hutan ini 

mengalami eksploitasi yang cukup parah. Hutan gambut salah satunya di Sumatera 

Selatan sangat rentan terhadap kebakaran hutan. Hal ini semakin diperparah oleh 

perubahan iklim, adanya pemanasan global, serta pemanfaatan sumber daya alam 

yang berlebihan (Nurjanah & Lestari, 2021).  

Kebakaran hutan di Indonesia tidak hanya terjadi pada lahan kering tapi juga 

terjadi di lahan yang basah seperti lahan gambut. Saat kondisi normal, lahan gambut 

mampu menyimpan air dalam jumlah besar. Namun ketika musim kemarau, volume 

air lahan gambut akan menurun secara drastis yang menyebabkan kekeringan parah 

(Viviyanti et al., 2019). Indonesia memiliki lahan gambut seluas 14,85 juta ha, 

sedangkan lahan gambut yang terdegradasi tidak produktif seluas 4,2 juta ha. Lahan 

yang tidak produktif ini disebabkan seringnya aktivitas pembukaan lahan gambut 

berskala besar dengan membuat banyaknya saluran drainase sehingga mengalami 

kekeringan terutama pada musim kemarau. Oleh adanya faktor tersebut, 

menyebabkan bencana kebakaran hutan terjadi dan mengakibatkan luas lahan 

gambut yang terdegradasi meninggat tajam (Tata et al., 2017).  

Kebakaran hutan dan lahan merupakan fenomena alam yang sering terjadi 

karena meliputi beberapa faktor, faktor utama penyebab terjadinya kebakaran hutan 

dan lahan adalah manusia. Mereka sengaja membakarnya untuk membuka lahan 

agar bisa dikelola demi memperbaiki tingkat ekonomi masyarakat itu sendiri. 

Faktor selanjutnya adalah musim kemarau, karena cuaca pada musim kemarau akan 

menjadi sangat panas yang mengakibatkan tanah cepat sekali mengering sehingga 

dapat memicu api hingga terjadi kebakaran hutan dan lahan (Utomo et al., 2022). 

Dalam menganalisis kebakaran hutan dan lahan dengan memanfaatkan 

teknologi penginderaan jauh dan sistem informasi geografis memberikan suatu 

kemudahan dan keakurasian dalam menyajikan informasi geospasial untuk bidang 

kebencanaan seperti kebakaran (Viviyanti et al., 2019). Indikasi terjadinya
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kebakaran hutan dan lahan dapat diketahui dengan menggunakan teknologi Sistem 

Informasi Geografis (SIG) dan pemantauan titik panas (hotspot). Dengan 

menggabungkan data titik api yang direkam secara terus menerus dan data spasial 

biofisik yang mempengaruhi kebakaran, sehingga dapat dibuat peta kerawanan 

kebakaran di suatu wilayah. Peta ini dapat membantu mengidentifikasi daerah-

daerah yang memiliki risiko terjadinya kebakaran. Hal ini memungkinkan tindakan 

pencegahan dan responsif yang lebih efektif untuk mengurangi potensi kebakaran 

hutan dan lahan (Tata et al., 2017).  

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) pusat mengidentifikasi 

kebakaran hutan tidak hanya terjadi di Kalimantan tapi juga terjadi di Sumatera 

Selatan. Beberapa daerah rawan kebakaran hutan dalan lahan (karhutla) yang 

menjadi perhatian utama seperti Kabupaten Ogan Komering Ilir, Ogan Ilir, Ogan 

Komering Ulu Timur, Banyuasin dan Kabupaten Musi Banyuasin. Di Kabupaten 

Musi Banyuasin sendiri merupakan kabupaten dengan tingkat intensitas dan 

frekuensi kebakaran hutan dan lahan tertinggi di Provinsi Sumatera Selatan, sebab 

di Kabupaten Musi Banyuasin masih terdapat lahan gambut seluas 374.360 hektere 

yang tersebar di 14 kecamatan (Anggraini & Agustian, 2021). 

Berdasarkan hal diatas, akan dilakukan penelitian mengenai analisis tingkat 

kerawanan kebakaran hutan dan lahan gambut dengan sistem informasi geografis 

di Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan dengan hasil berupa peta zonasi 

rawan karhutla. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar pemerintah dapat 

mengetahui daerah rawan kebakaran hutan dan lahan yang ada di daerah tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana membuat peta zonasi tingkat kerawanan kebakaran hutan dan 

lahan di Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan?  

2. Bagaimana menganalisa peta rawan kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten 

Musi Banyuasin, Sumatera Selatan? 

3. Bagaimana memvalidasi titik panas (hotspot) terhadap peta rawan kebakaran 

hutan dan lahan di Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Beberapa tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Membuat peta zonasi tingkat kerawanan kebakaran hutan dan lahan di 

Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. 

2. Menganalisa peta rawan kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Musi 

Banyuasin, Sumatera Selatan. 

3. Memvalidasi titik panas (hotspot) terhadap peta rawan kebakaran hutan dan 

lahan gambut di Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. 

1.4 Batasan Masalah 

 Adapun batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Membuat peta daerah rawan kebakaran hutan di Kabupaten Musi 

Banyuasin, Sumatera Selatan.  

2. Parameter yang digunakan untuk menganalisis tingkat kerawanan 

kebakaran berupa jenis tutupan lahan, jenis tanah, dan curah hujan. 

3. Skala tingkat kerawanannya di kelompokkan menjadi rendah, sedang, 

tinggi. 

4. Menggunakan data titik hotspot dari tahun 2019-2023 untuk memvalidasi 

hasil akhir dari peta rawan kebakaran hutan dan lahan di Kebupaten Musi 

Banyuasin, Sumatera Selatan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menghasilkan peta zonasi rawan kebakaran hutan dan lahan 

2. Dapat digunakan sebagai upaya mitigasi bencana untuk daerah-daerah yang 

kerawanannya tinggi terjadi karhutla.  

3. Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin dapat memberikan sosialisasi 

kepada masyarakat bagaimana upaya mitigasi bencana yang dapat 

dilakukan.  

4. Menjadi kontribusi perkembangan ilmu pengetahuan di dalam penginderaan 

jauh.
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